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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of employee organizational culture on
employee performance, to determine the effect of motivation on employee performance and to
determine the effect of organizational culture and motivation on employee performance at PT.
Kawan Lama Sejahtera. This study used a quantitative approach, while the population in this
study were all employees of PT. Kawan Lama Sejahtera as many as 32 employees while the
sample was saturated so that the sample was taken entirely from the total population with a
sample of 32 employees of PT. Kawan Lama Sejahtera. The results of this study obtained
results in hypothesis 1 t count >t table (2.433 > 2.037) with a significance level <0.05 so that
there is a significant influence between organizational culture on employee performance, in
hypothesis 2 t count > t table (4.572 > 2.037) with a level significance <0.05 so that there is
a significant influence between motivation on employee performance and in hypothesis 3 the
results F count > F table (11.833 > 3.305) with a significance level <0.05 so that there is an
influence between organizational culture and motivation on employee performance at PT.
Kawan Lama Sejahtera. The conclusion of this study is that both partially and simultaneously
have a positive and significant effect.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset paling berharga yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, karena manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang dapat menggerakkan
sumber daya lainnya. Dengan demikian, unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci
yang harus dipertahankan suatu organisasi. Sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi
perusahaan untuk menjawab setiap tantangan yang ada. oleh karena itu, untuk
mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah utama suatu
perusahaan. Sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh para pimpinan adalah
bagaimana dapat meningkatkan kerja karyawan sehingga dapat mendukung keberhasilan
pencapaian tujuan (Susiawan & Mubhid, 2015).

Suatu organisasi dikatakan berhasil jika secara efektif dan efisien dapat mendayagunakan
sumberdaya terutama karyawan yang optimal dan profesional. Mendayagunakan sumberdaya
secara optimal dan profesional artinya menggunakan karyawan sejak perencanaan,
pelaksanaan hingga pengawasan dan evaluasi dengan tepat sasaran dan telah memenuhi
kaidah-kaidah yang diinginkan baik oleh karyawan sendiri maupun oleh organisasi tempat
karyawan bernaung. Jadi sumber daya manusia dapat dikatakan sebagai faktor utama atau
motor penggerak dari suatu organisasi. Salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh
yang kuat pada peningkatan kinerja karyawan yaitu dengan menerapkan budaya organisasi.
Seperti yang diungkapkan oleh Kania & Mudayat (2022) bahwa budaya organisasi dapat
memberikan kontribusi yang positif dan signifikan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.
Hal tersebut juga diperkuat oleh beberapa penelitian yang memberikan pernyataan bahwa
budaya yang ada dalam organisasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan (Ben Saad & Abbas, 2018; Raharjo et al., 2018; Soomro & Shah, 2019).

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi diperlukan motivasi yang baik, yang diberikan oleh
pimpinan kepada karyawan, maupun antara karyawan dengan sesama rekan kerja guna
mencapai tujuan suatu organisasi, karena motivasi kerja karyawan sangat mendorong
semangat kerja karyawan. Setiap orang perlu motivasi untuk mendorong semangat kerja
dalam melakukan segala hal.

Dengan dorongan motivasi seseorang lebih giat dan semangat dalam menjalankan
aktivitasnya. Menurut Noor (2013) bila motivasi kerja seseorang rendah, maka kinerjanya
akan rendah pula meskipun kemampuannya ada dan baik, serta peluangnya tersedia. Motivasi
kerja seseorang besar tetapi peluang untuk memanfaatkan kemampuannya tidak ada, maka
kinerjanya menjadi rendah. Tetapi kemampuan dan keahlian tidak ditingkatkan maka
kinerjanya juga akan rendah. Dalam beberapa penelitian bahwa motivasi karyawan sangat
penting dalam mendukung kinerja yang optimal (Liu et al., 2022; Soyer et al., 2022; Wandi,
2022), artinya bahwa ketika karyawan memiliki motivasi yang kuat dalam menjalankan
aktivitas pekerjaannya maka secara positif dan signifikan dapat meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Tentu hal ini dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan, sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

TINJAUAN PUSTAKA
Budaya organisasi

Budaya organisasi dikembangkan dengan berbagai versi mengingat istilah budaya dipinjam
dari disiplin ilmuan tropologi dan sosiologi, sesuai dengan makna budaya yang mengandung
konotasi kebangsaan, ditambahkan lagi implikasinya begitu luas sehingga dapat dilihat
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beragam sudut pandang. Namun dalam proses adaptasi, kebanyakan berpendapat bahwa inti
budaya adalah sistem nilai yang dianut secara bersama - sama. Rivai & Mulyadi (2012)
menyatakan bahwa budaya organisasi adalah suatu kerangka kerja yang menjadi pedoman
tingkah laku sehari- hari dan membuat keputusan untuk karyawan dan mengarahkan tindakan
mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan
nilai - nilai (values) organisasi yang dipahami, dijiwai, dan dipraktikkan oleh organisasi,
sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
organisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi dijadikan sebagai pengendali dan arah dalam
membentuk sikap dan perilaku manusia yang ada dalam organisasi. Budaya organisasi
diharapkan akan memberikan pengaruh yang positif terhadap pribadi anggota organisasi
maupun terhadap organisasi dalam hal mencapai visi dan misi serta tujuan organisasi.

Indikator budaya organisasi menurut Sulaksono (2015) diantaranya yaitu (1) Inovatif
memperhitungkan risiko, seperti menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan perusahaan dan
berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru; (2) Berorientasi pada hasil,
seperti menetapkan target yang akan dicapai oleh perusahaan dan penilaian hasil atas kerja
yang telah dilaksanakan; (3) Berorientasi pada semua kepentingan karyawan, seperti
memenuhi kebutuhan untuk menjalankan dan mengerjakan pekerjaan, dan mendukung
prestasi karyawan; dan (4) Berorientasi detail pada tugas, seperti teliti dalam mengerjakan
tugas, dan keakuratan hasil kerja.

Motivasi

Menurut Sutrisno (2019) motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali di artikan pula sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang. Oleh karena itu faktor pendorong dari seseorang untuk
melakukan aktivitas yang di lakukan oleh seseorang pasti akan melakukan dari dorongan
dirinya sendiri atau keinginannya supaya berhasil sesuai harapan yang diinginkannya.
Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia, motivasi di sebut
juga sebagai pendorong keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat
membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk memenuhi dorongan diri sendiri,
sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa kearah
yang optimal. Motivasi berfungsi sebagai penggerak atau dorongan kepada para karyawan
agar mau bekerja dengan giat demi terciptanya tujuan perusahaan secara baik.

Indikator motivasi menurut Sunyoto (2012) dalam Harahap & Tirtayasa (2020) diantaranya
yaitu (1) Promosi, adalah kemajuan seseorang karyawan pada suatu tugas yang lebih baik,
dari sudut pandang yang lebih berat, martabat atau status yang lebih tinggi, kecakapan yang
lebih baik dan terutama tambahan bayaran upah atau gajih; (2) Prestasi kerja, adalah pangkal
tolak pengembangan karier seseorang adalah prestasi kerja melakukan tugas yang di
percayakan kepadanya sekarang; (3) Pekerjaan itu sendiri, yaitu tanggung jawab dalam
pengembangan karier terletak pada masing-masing pekerja, semua pihak seperti pimpinan,
atasan langsung, kenalan dan para spesialis di bagian kepegawaian hanya berperan
memberikan bantuan (Wahyudi et al., 2022); (4) Penghargaan, yaitu pemberian motivasi
dengan memberikan kebutuhan penghargaan seperti penghargaan atas prestasinya, pengakuan
atas keahliannya dan sebagainya; (5) Tanggung jawab, yaitu pertanggung jawaban atas tugas
yang diberikan perusahaan kepada para karyawan merupakan timbal balik atas kompensasi
yang diterimanya; dan (6) Pengakuan, yaitu pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi
karyawan dalam suatu pekerjaan merupakan suatu kewajiban.
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Kinerja karyawan

Kinerja karyawan adalah satu motivasi dan disiplin kerja yang saling berkaitan karena sangat
mempengaruhi hasil kerja dari tugas yang dilakukan karyawan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari perusahaan dalam mencapai tujuannya maka dari itu meningkatkan hasil
kinerja karyawan sangatlah penting di dalam perusahaan agar keinginan dan tujuannya
berhasil. Menurut Harahap & Tirtayasa (2020) dari pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dapat ditemukan secara kualitas
maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepada seseorang karyawan
yang mewujudkan saran, visi, misi, dan tujuan suatu organisasi atau perusahaan. Menurut
sutrisno (2016) dalam Satria Tirtayasa (2020) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil
upaya seseorang yang ditemukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi
terhadap perananya dalam pekerjaan itu.

Indikator kinerja karyawan pada penelitian ini diambil menurut pandangan Arisanti et al.
(2019) diantaranya (1) Pemahaman pekerjaan, karyawan yang memiliki kecakapan,
kemampuan dan kewenangan di dalam pekerjaan; (2) Kuantitas pekerjaan, yaitu jumlah yang
dihasilkan, dinyatakan dalam jumlah unit atau jumlah siklus kegiatan yang dilakukan
sedangkan kualitas kerja di ukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
telah dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap kemampuan dan keterampilan karyawan;
(3) Perencanaan operasional, karyawan mempunyai kegiatan pemikiran dan penentuan
prioritas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan; (4) Kuantitas dan kualitas kerja,
kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam jumlah unit atau jumlah siklus
kegiatan yang dilakukan sedangkan kualitas kerja di ukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang telah dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap kemampuan dan
keterampilan karyawan; (5). Perencanaan operasional. Karyawan memiliki Kkegiatan
pemikiran dan penentuan prioritas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan; dan (6)
Komitmen dan inisiatif, karyawan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, tingkat kepekaan
yang tinggi, atau semangat untuk menuju perubahan yang lebih baik

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah
paradigma dalam penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal,
objektif, universal dan dapat diverifikasi. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yang bersifat korelasional yang menghubungkan dua variabel. Variabel dalam
penelitian ini ada dua macam variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan variabel terikat
(dependent) yaitu budaya organisasi dan motivasi sebagai variabel bebas (independent)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
dependen, dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat (dependent) merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 32 karyawan di PT. Kawan Lama Sejahtera.
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan bahwa karyawan di PT. Kawan Lama Sejahtera
yang dijadikan sampel sejumlah 32 orang. Peneliti melakukan pengumpulan data untuk
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup penelitian.
Teknik yang dilakukan dengan kuesioner atau angket. Teknik angket ini dilakukan dari
sekumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden
dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat
bersifat terbuka jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya sedangkan bersifat tertutup jika
alternatif jawaban telah disediakan. Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh
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data tentang pemahaman mengenai budaya organisasi, motivasi dan kinerja karyawan di PT.
Kawan Lama Sejahtera. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup
yaitu sejumlah pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh budaya organisasi terhadap Kkinerja karyawan

Budaya organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma-norma, keyakinan, dan praktik-praktik
yang dianut dan dibagikan oleh anggota organisasi. Budaya organisasi dapat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja karyawan. Pada pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan diperoleh hasil thitung > twabel (2,433 > 2,037) dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,021 (0,021 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Kawan Lama Sejahtera.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan & Azmy (2022) dan
Idris et al. (2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sabuhari et al. (2020) dan Wahjoedi (2021) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi tidak berdampak secara signifikan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

Motivasi mengacu pada faktor internal dan eksternal yang mendorong individu untuk
memulai dan mempertahankan perilaku tertentu, sedangkan kinerja karyawan mengacu pada
keluaran dan hasil yang dicapai oleh karyawan dalam peran pekerjaan karyawan. Motivasi
berfungsi sebagai kekuatan pendorong yang memberi energi dan mengarahkan perilaku
karyawan untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Hasil pengujian pada hipotesis 2
pada pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Kawan Lama Sejahtera
diperoleh hasil thitung > ttaber (4,572 > 2,037) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (0,000 <
0,05) maka berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian Ingsih et al. (2022) dan Ibrahim et al. (2022) serta Razak et al.
(2022) yang menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Banyak perhatian ilmiah telah dikhususkan untuk budaya organisasi, yang telah diidentifikasi
sebagai faktor penting untuk efektivitas organisasi (Haryadi & Wahyudi, 2020; Scaliza et al.,
2022). Bila dilihat secara umum, organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama
menuju tujuan bersama. Jika dilihat melalui kerangka rasional, organisasi adalah kendaraan
yang digunakan orang untuk mencapai segala macam tujuan. Budaya organisasi lebih banyak
mengadopsi kerangka subjektif-interpretif dengan sedikit fokus pada rasionalitas. Beberapa
peneliti menunjukkan bahwa budaya organisasi menjadi terlihat melalui simbol-simbol
(Azeem et al., 2021; Isensee et al., 2020; Upadhyay & Kumar, 2020). Dengan demikian
Budaya organisasi dihasilkan dari respons karyawan terhadap simbol, respons ini tidak selalu
dapat diprediksi dan dapat penuh dengan kejutan. Hasil dari penelitian ini menghasilkan
bahwa budaya organisasi dan motivasi memberikan dampak yang positif dan signifikan dalam
mempengaruhi kinerja karyawan secara simultan dimana hasil pengujian Fhitung > Ftabel
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(11,833 > 3,305) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 (0,00 < 0,05). Hal ini berarti
semakin baik budaya organisasi dan motivasi yang diterapkan dalam organisasi maka akan
meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan, yang tentunya hal tersebut akan
membawa ke arah peningkatan organisasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis mengambil kesimpulan
adalah motivasi menghasilkan F hitung lebih besar dari pada F tabel (28, 432 > 3,32) dan
signifikan lebih kecil dari a = 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan masa kerja secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Kawan Lama Sejahtera.

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, saran yang dapat penulis berikan pada
perusahaan PT. Kawan Lama Group adalah sebagai diantaranya (1) Berdasarkan uji validitas
pada butir keenam mendapatkan nilai terendah sebesar 0,343. Mengenai orientasi pada semua
kepentingan semua karyawan. Maka dari itu sebaiknya perusahaan harus melakukan evaluasi
terkait pemahaman kepentingan karyawan, seperti terjalinnya hubungan yang baik antar
karyawan; (2) Berdasarkan uji validitas pada butir kesembilan mendapatkan nilai terendah
sebesar 0,381. Mengenai pengakuan, maka dari itu perusahaan lebih mengapresiasi semua
perkerjaan yang telah di lakukan oleh semua karyawan tanpa terkecuali walaupun dengan
apresiasi kecil seperti ucapan “Terima kasih” karena sudah berjuang bersama dan bekerja
dengan baik. Hal itu dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik lagi;
dan (3) Berdasarkan uji validitas pada butir kedua mendapatkan nilai terendah sebesar 0,343.
Mengenai kuantitas pekerjaan, kuantitas kerja merujuk pada jumlah kerja yang telah yang
dicapai karyawan perusahaan, maka dari itu perusahaan harus terus mengevaluasi kuantitas
yang di miliki oleh setiap karyawan agar mendapat hasil yang baik seperti tercapainya target
perusahaan.
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